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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Dari penelitian yang dilakukan penulis di Laboratorium Universitas

Bung Hatta ini penulis dapat menyimpulkan bahwa pengaruh

substitusi serbuk kaca terhadap semen berpengaruh terhadap kuat

tekan paving block, yang dihasilkan dari pengujian paving block pada

variasi 5% dan 10% sebesar 297.93 kg/cm2 dan 306.40 kg/cm2

berdasarkan SNI 03-0691-1996 masuk ke dalam mutu B dengan

kegunaan lahan parkir. Sedangan pada variasi 15% dan 20%

mendapatkan hasil dibawahnya dengan nilai 266.33 kg/cm2 dan

215.94 kg/cm2 namun masih termasuk ke dalam paving block mutu

kelas B.

2. Berdasarkan pengujian daya serap air penyerapan tertinggi pada

variasi 20% dengan nilai 5.88% dan penyerapan air terendah pada

variasi 10% dengan nilai 3.98%.

3. Komposisi terbaik dari campuran serbuk kaca pada pembuatan paving

block dengan mutu paling tinggi terdapat pada variasi 5% dan 10%

mendapatkan hasil kuat tekan dengan nilai 257.51kg/cm2 dan 266.88

kg/cm2, untuk penyerapan air dengan nilai 4.08% dan 3.98%.

5.2. Saran

1. Bisa dicoba memakai semen tipe 1 atau jenis lainnya.

2. Pada penelitian selanjutnya dicoba penggunaan pencampuran serbuk

kaca dengan dasar bahan pecahan kaca bening dan pecahan kaca

bewarna.
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